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ABSTRACT

MUHAMMAD NOOR AFNAN FIDIA SAPUTRA
22107010066

Abstract. Student mental health has become an increasingly critical issue amid the growing use of
digital media, particularly Doomscrolling behavior, which potentially deteriorates psychological well-
being. This study aimed to examine the role of guilt feeling as a mediator in the relationship between
Doomscrolling and mental health among university students. This study employed a quantitative
approach with a mediation design. The subjects were active university students in the Special Region
of Yogyakarta, recruited through online convenience sampling with a minimum sample of 384
respondents. Data were collected using three instruments: the Mental Health Inventory-38 (MHI-38) to
measure mental health, the Guilt Feeling Scale developed based on Moral Emotion Theory, and the
Doomscrolling Scale. Data analysis was conducted using medmod-based mediation testing. The results
indicated that Doomscrolling had a significant direct effect on mental health (p =.013). However, guilt
feeling did not significantly affect mental health (p = .580), indicating that guilt feeling did not function
as a mediator in this relationship. The effect of Doomscrolling on mental health occurred directly
without passing through the guilt feeling mechanism (direct-only model). These findings confirm that
Doomscrolling is a relevant risk factor for students' mental health. Practically, these results may serve
as a basis for higher education institutions to develop digital literacy programs that help students manage
the consumption of negative information in a healthier manner.

Keywords: Doomscrolling, guilt feeling, mediation, mental health, university students



INTISARI

MUHAMMAD NOOR AFNAN FIDIA SAPUTRA
22107010066

Intisari. Kesehatan mental mahasiswa menjadi isu yang semakin krusial seiring meningkatnya
penggunaan media digital, khususnya perilaku Doomscrolling yang berpotensi memperburuk kondisi
psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran perasaan bersalah sebagai mediator dalam
hubungan antara Doomscrolling dan kesehatan mental pada mahasiswa. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain mediasi. Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang dipilih melalui teknik convenience sampling secara daring dengan jumlah
sampel minimum 384 responden. Data dikumpulkan menggunakan tiga instrumen, yaitu Mental Health
Inventory-38 (MHI-38) untuk mengukur kesehatan mental, Skala Perasaan Bersalah yang
dikembangkan berdasarkan Moral Emotion Theory, dan Skala Doomscrolling. Analisis data dilakukan
menggunakan uji mediasi berbasis medmod. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Doomscrolling
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kesehatan mental (p=0,013), namun perasaan bersalah
tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kesehatan mental (p=0,580), sehingga perasaan bersalah
tidak berperan sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Pengaruh Doomscrolling terhadap kesehatan
mental terjadi secara langsung tanpa melalui mekanisme perasaan bersalah (direct-only model). Temuan
ini menegaskan bahwa Doomscrolling merupakan faktor risiko yang relevan terhadap kesehatan mental
mahasiswa. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi institusi pendidikan tinggi
untuk merancang program literasi digital guna membantu mahasiswa mengelola konsumsi informasi
negatif secara lebih sehat.

Kata kunci: Doomscrolling, guilt feeling, kesehatan mental, mahasiswa, mediasi
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MOTTO

“Jalani saja apa yang ada di depan, sesulit dan semenakutkan apapun perjalanannya.
Mengeluh boleh, lelah boleh, tetapi menyerah jangan.”

"Wa man jaahada fa-innamaa yujaahidu linafsih."

"Barangsiapa yang bersungguh-sungguh, maka sesungguhnya kesungguhan itu adalah untuk dirinya
sendiri."

(QS. Al-Ankabut: 6)

"Believe you can and you're halfway there."
"Percayalah bahwa kamu bisa, dan kamu sudah separuh jalan menuju tujuanmu.”

(William James)

"Man is not fully conditioned and determined, he determines himself whether to give in to conditions
or stand up to them."

"Manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh kondisi di luar dirinya; ia sendiri yang menentukan
apakah akan menyerah pada kondisi itu atau bangkit melawannya."”

(Viktor Frankl)

vii
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah individu yang sedang menjalani proses pendidikan tinggi dan
berada dalam fase perkembangan fisik, psikologis, serta intelektual yang kompleks.
Pada fase ini, mahasiswa memiliki beberapa kelebihan, seperti kemampuan berpikir
abstrak dan kritis yang semakin matang, rasa ingin tahu yang tinggi, serta kapasitas
untuk mengeksplorasi identitas, nilai, dan tujuan hidup. Mahasiswa juga memiliki akses
luas terhadap informasi, teknologi, dan lingkungan sosial yang beragam, sehingga
berpotensi berkembang menjadi individu yang mandiri, adaptif, dan berdaya saing.

Dalam kondisi ideal, mahasiswa merupakan individu yang mampu menjalankan
perannya secara seimbang sebagai pembelajar, anggota masyarakat, dan pribadi yang
sedang berkembang. Mahasiswa ideal ditandai oleh kemampuan mengelola tuntutan
akademik secara bertanggung jawab, menjalin relasi sosial yang sehat, memiliki
kemandirian dalam pengambilan keputusan, serta menunjukkan komitmen terhadap
pengembangan diri dan nilai-nilai yang diyakininya. Untuk mencapai kondisi tersebut,
mahasiswa dituntut memiliki kapasitas adaptasi yang baik terhadap perubahan
lingkungan, tekanan akademik, dan dinamika sosial yang dihadapi selama masa studi.
Kondisi ideal ini sangat bergantung pada kesehatan mental yang stabil, karena
kesehatan mental menjadi fondasi bagi mahasiswa dalam berpikir jernih, mengelola
emosi, dan bertindak secara efektif. Menurut World Health Organization (WHO),
kesehatan mental adalah kondisi yang memungkinkan individu menghadapi tekanan
hidup, mengembangkan _potensi dirl, bekerja,_dan Dbelajar, dengan baik, serta
berkontribusi secara positif bagi komunitasnya (Galderisi, S., 2024). Pandangan ini
didukung oleh Setiawan, [iM dan'Sa’idah, G. (2025) serta Effendi, Z et al. (2025) yang
menekankan bahwa mahasiswa dengan keseimbangan emosi dan kemampuan
mengelola stres yang baik cenderung menunjukkan performa akademik yang lebih
optimal serta kualitas kehidupan kampus yang lebih sehat.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kondisi mahasiswa jauh dari
gambaran ideal tersebut. Mahasiswa dihadapkan pada tekanan akademik, tuntutan
sosial, serta transisi lingkungan yang dapat mengganggu stabilitas mental. Madani, A
et al. (2022) mencatat bahwa tekanan ini memicu kecemasan dan stres berkepanjangan.
Penelitian dari Ekawati, F et al. (2025) mengungkapkan bahwa Tingkat stress akademik

mahasiswa tergolong tinggi. Sebanyak 40% responden menyatakan setuju bahwa beban
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akademik yang mereka hadapi terasa berat. Selain itu, permasalahan kecemasan juga
menjadi permasalahan yang cukup dominan, di mana 65% mahasiswa mengaku sering
merasa cemas tanpa alasan yang jelas. Kondisi ini diperparah dengan kebiasaan tidur
yang tidak teratur, yang dialami oleh 64% responden, sehingga berdampak pada
penurunan konsentrasi dan kestabilan emosi. Penelitian Kaligis et al. (2021) juga
menggambarkan kondisi yang mengkhawatirkan bahwa 95,4% mahasiswa mengalami
kecemasan, 88% depresi, dan 50% pernah berpikir untuk menyakiti diri sendiri.
Temuan ini menunjukkan tingginya kerentanan mahasiswa terhadap penurunan
kesehatan mental.

Penurunan kesehatan mental pada mahasiswa memiliki dampak serius, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek, gangguan
kesehatan mental dapat menghambat kemampuan berkonsentrasi, mengambil
keputusan, serta menyelesaikan tugas akademik secara optimal, sehingga berdampak
pada prestasi dan keberlangsungan studi. Hal tersebut dikuatkan dalam penelitian
Konadu, B et al. (2025), bahwa kondisi Kesehatan mental mahasiswa yang kurang baik
dapat mempengaruhi performa akademiknya. Selain itu, mahasiswa dengan kecemasan
dan depresi tinggi juga cenderung mengalami kelelahan emosional, penurunan motivasi
belajar, serta kesulitan menjalin relasi sosial yang sehat. Dalam jangka panjang,
gangguan kesehatan mental yang tidak tertangani dapat meningkatkan risiko dropout,
perilaku menarik diri, penggunaan strategi koping maladaptif, hingga munculnya
perilaku menyakiti diri dan ide bunuh diri. Selain berdampak pada individu, kondisi ini
juga memengaruhi iklim akademik dan kualitas sumber daya manusia di masa depan.
Oleh karena,_itu, tingginya prevalensi masalah kesehatan mental pada mahasiswa
menunjukkan urgensi untuk mengidentifikasi faktor-faktor psikologis yang berperan
dalam memengaruhi'keésehatan mental mahasiswa.

Kesehatan mental mahasiswa dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor internal
dan eksternal. Menurut Sheldon, E,. et al. (2021), faktor yang memengaruhi kesehatan
mental dapat diklasifikasikan ke dalam faktor fisiologis, psikologis, dan gaya hidup.
Faktor fisiologis meliputi kondisi biologis seperti kualitas tidur, ketidakseimbangan
hormon, dan kondisi medis tertentu yang berperan dalam stabilitas emosi. Faktor gaya
hidup, seperti kurangnya aktivitas fisik dan pola hidup sedentari, juga dapat
memperburuk kesejahteraan psikologis. Namun, di antara ketiga faktor tersebut, faktor
psikologis memiliki peran yang penting dalam konteks mahasiswa. Faktor ini

mencakup harga diri, regulasi emosi, tingkat stres, serta mekanisme koping yang
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dimiliki individu. Regulasi emosi yang rendah, perfeksionisme, kecenderungan
ruminasi, dan self-discrepancy antara standar pribadi dan perilaku aktual dapat memicu
evaluasi diri negatif yang berkelanjutan.

Dalam kondisi kesehatan mental yang buruk, muncul perasaan bersalah,
khususnya ketika mahasiswa merasa gagal memenuhi tuntutan akademik atau tidak
bertindak sesuai dengan nilai produktivitas dan tanggung jawab yang diyakininya.
Perasaan bersalah sendiri bersifat kompleks, karena dapat berfungsi secara adaptif
maupun maladaptif. Perasaan bersalah adaptif dapat mendorong refleksi diri dan
perubahan perilaku yang positif, sedangkan perasaan bersalah maladaptif justru
memperkuat tekanan psikologis, meningkatkan depresi, dan menurunkan rasa berdaya
(Malti, T., 2016; Van Eickels, R., et al., 2025). Deckard et al. (2021) menemukan bahwa
perasaan bersalah yang muncul akibat ketidaksesuaian antara nilai dan perilaku
berkontribusi terhadap meningkatnya risiko kecemasan dan depresi, terutama ketika
individu memiliki se/f-compassion yang rendah.

Berdasarkan Moral Emotion Theory, perasaan bersalah muncul sebagai respons
emosional ketika individu menilai bahwa perilakunya melanggar standar moral, norma
sosial, atau nilai pribadi yang diyakini (Oda et al., 2021). Pada mahasiswa, perasaan
bersalah dipengaruhi oleh norma sosial yang menekankan produktivitas akademik,
standar moral pribadi yang tinggi, kondisi psikologis yang rentan, serta karakteristik
kepribadian tertentu. Faktor situasional seperti tekanan deadline dan evaluasi sosial,
serta paparan media digital yang intens, turut memperkuat evaluasi diri secara moral.
Kombinasi faktor-faktor tersebut membuat mahasiswa lebih rentan mengalami
perasaan _bersalah ketika_perilaku aktualnya tidak sejalan.dengan ekspektasi diri
maupun lingkungan.

Salah satu konteks yang mempertemukan faktor-faktor tersebut adalah
penggunaan media digital, khususnya perilaku Doomscrolling sebagai bentuk perilaku
digital maladaptif. Norma sosial tentang keharusan selalu up to date, tekanan akademik,
serta kondisi psikologis yang rentan mendorong mahasiswa terlibat dalam
Doomscrolling, yaitu kebiasaan menelusuri konten negatif secara berlebihan meskipun
menimbulkan ketidaknyamanan emosional (Sharma et al., 2022). Mahasiswa yang
mengalami stres akademik, kecemasan, atau intoleransi terhadap ketidakpastian lebih
mudah terjebak dalam perilaku ini. Saat mahasiswa menyadari waktu dan energinya
habis untuk mengonsumsi konten negatif, muncul reaksi rasa bersalah yang dapat

memperburuk kondisi psikologisnya.



Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Doomscrolling berkaitan erat dengan
penurunan kesehatan mental. Satici et al. (2022) menemukan bahwa individu dengan
kecemasan tinggi, impulsivitas, dan resiliensi rendah lebih cenderung melakukan
Doomscrolling, yang kemudian meningkatkan gejala depresi, kecemasan, stres, serta
menurunkan kepuasan hidup. Temuan ini diperkuat oleh Turk-Kurtca et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa riwayat trauma dan gangguan mental memperbesar dampak
negatif Doomscrolling terhadap kesejahteraan psikologis. Dengan demikian,
Doomscrolling tidak hanya memengaruhi kesehatan mental secara langsung, tetapi juga
berpotensi berdampak tidak langsung melalui munculnya perasaan bersalah sebagai
konsekuensi emosional dari perilaku tersebut.

Meskipun penelitian mengenai Doomscrolling dan kesehatan mental telah
berkembang, kajian yang secara khusus meneliti peran perasaan bersalah sebagai
mediator dalam hubungan antara Doomscrolling dan kesehatan mental pada mahasiswa
masih sangat terbatas, khususnya dalam konteks Indonesia. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji peran perasaan bersalah sebagai mediator hubungan

antara Doomscrolling dan kesehatan mental pada mahasiswa.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perasaan bersalah dalam
memediasi hubungan antara Doomscrolling dan kesehatan mental mahasiswa di Daerah
Istimewa Yogyakarta.
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akademis baru dalam
pengembangan Keilmuan psikologi, terutama psikologi klinis dan pendidikan
yang berfokus pada’ mekanisme " psikologis'yang mempengaruhi kesehatan
mental mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi
responden mengenai peran perasaan bersalah sebagai mediator dalam
hubungan Doomscrolling dan kesehatan mental.

b. Bagi Lembaga/Instansi



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk suatu
Lembaga atau instansi sebagai dasar dalam merancang strategi
pencegahan gangguan kesehatan mental di lingkungan pendidikan
tinggi.
c. Bagi Pembaca/Masyarakat
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
yang mendalam bagi pembaca dan masyarakat luas tentang
Doomscrolling yang memiliki dampak pada kesehatan mental dan
bagaimana peran perasaan bersalah dalam memediasi hubungan
keduanya.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber atau landasan penelitian
selanjutnya yang akan mengusung tema kesehatan mental.
D. Keaslian Penelitian
Sebagai dasar fundamental untuk melaksanakan penelitian, peneliti akan
melakukan tinjauan komprehensif terhadap studi-studi sebelumnya yang berkaitan
dengan topik pembahasan, variabel-variabel yang relevan, subjek penelitian,
metodologi yang diterapkan, serta instrumen pengukuran. Riset yang akan
dilaksanakan oleh peneliti merupakan sebuah elaborasi lanjutan dari sejumlah

penelitian terdahulu, yang akan dijelaskan lebih lanjut di bawah ini:
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al.

Impact of
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Students in Karachi
(Dampak
Doomscrolling
terhadap
Kesejahteraan
Mental di Kalangan
Mahasiswa Media
di Karachi)

2025
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Sharma, B.
et al.

The Dark at the End
of the Tunnel:
Doomscrolling on
Social

Media Newsfeeds
(Kegelapan di
Ujung Terowongan:
Doomscrolling pada
Umpan Berita
Media Sosial)

2022

Grand Teori

Uses &
Gratifications
Theory (Katz
etal., 1973),
Social
Comparison
Theory
(Festinger,
1954)

Teori
Habituasi dan
Kebiasaan
(Verplanken
& Aarts,
1999) ; Teori
Pengukuran
dan
Psikometrika

Tabel 1. Literature Review

Metode Penelitian
Mixed-method

(survey &
wawancara)

Kuantitatif

Alat Ukur

Structured
Questionnaire on
Doomscrolling &
Mental Well-being,
Interview Guide
for Doomscrolling
Experiences

Kuesioner melalui
platform Prolific
dan Prolific.co

Subjek dan Lokasi
Penelitian

Hasil Penelitian

1000 mahasiswa
media, Karachi
(Pakistan)

Doomscrolling
mengakibatkan kecemasan,
insomnia, kelelahan emosi.

10 mahasiswa
universitas di Amerika
Serikat dan panel
internasional dari
berbagai negara
(terutama Polandia,
Portugal, UK, Italia)

Doomscrolling merupakan
perilaku kompulsif yang
dipicu oleh kecemasan dan
kebiasaan, serta berkaitan
positif dengan kecemasan,
FOMO, dan penggunaan
media sosial pasif.




3

Satici, S. et
al.

Doomscrolling
Scale its
Association with
Personality Traits,
Psychological
Distress, Social
Media Use, and
Wellbeing

(Skala
Doomscrolling dan
Hubungannya
dengan Sifat
Kepribadian,
Distres Psikologis,
Penggunaan Media
Sosial, serta
Kesejahteraan)

2022

4

Dau, Y. L.
D., & Bele,
G.A.

Pengaruh Media
Sosial terhadap
Kesehatan Mental
Mahasiswa

2024

Big Five
Personality
Traits dan
Konsep stress
dan
kesejahteraan
psikologis

Media
Effects /
Social
Cognitive
Theory
(Bandura,
2002)

Kuantitatif dengan
desain cross-
sectional

Kuantitatif melalui
kuesioner

Doomscrolling
Scale (Sharma et

1.257 peserta dari 25
kota di Turki, rata-rata

al., 2022), Big Five usia 23-47 tahun

Inventory (BFI),
FOMO (Fear of
Missing Out),
Social Media
Addiction, SWLS-
3 (Life
Satisfaction),
HILS-3 (Harmony
in Life), dan
DASS-21 (stres
psikologis)

Skala intensitas
penggunaan media
sosial (16 item
modifikasi);
Mental Health
Inventory-18

| n(dimodifikasi)s,

Doomscrolling berhubungan
positif dengan distress
psikologis dan negatif
dengan kesejahteraan
psikologis (kepuasan hidup,
kesejahteraan mental,
harmoni hidup) yang
dimediasi oleh stres
psikologis.

Mahasiswa perguruan
tinggi keagamaan
(Regio Timor, Nusa
Tenggara Timur,
Indonesia).

Penggunaan media sosial
berkorelasi signifikan
dengan kesehatan mental
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Shabahang,
R.etal

Doomscrolling
evokes existential
anxiety and fosters
pessimism: A cross-
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involving Iranian
and American social
media users
(Doomscrolling
Memicu Kecemasan
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Mendorong
Pesimisme: Studi
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Sosial di Iran dan
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2024

Survei kuantitatif
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cross-sectional.
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Theory
(Bandura,
1986), Media
Violent
Effect
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induced
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Doomscrolling
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Existential Anxiety
Questionnaire
(EAQ), Global
Beliefin a just
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dari Iran (Universitas
Guilan) dan Amerika
Serikat (University of
Central Missouri)

Doomscrolling berperan
dalam mengubah perspektif
dan keyakinan terhadap
kehidupan, dunia, dan sifat
manusia sesuai teori-teori
media dan psikologi
eksistensial.
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Faunesya &
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Factors Influencing
Doomscrolling
Behavior in
Generation Z
College Students
Social Media Users:
Scoping Review
(Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi
Perilaku
Doomscrolling pada
Mahasiswa
Generasi Z
Pengguna Media
Sosial: Tinjauan
Scoping)

2025

7

Sa’diyah,
M. et al.

Hubungan
Intensitas
Penggunaan Media
Sosial dengan
Kesehatan Mental
Mahasiswa

2022

8

Wang, A. L.

Moral emotions in
mental health:
regulation and
mediation

(Emosi Moral
dalam Kesehatan
Mental: Regulasi
dan Mediasi)

2026

Interaction of
Person-
Affect-
Cognition-
Execution
Model
(Brand et al,
2016)

Uses &
Gratifications
(Katz et al.,
1973) &
Stress Model
(Lazarus &
Folkman,
1984)

Teori Emosi
Moral
(Tangney,
1999), Teori
Regulasi
Emosi
(Gross,
1998), Model

Scoping Review
dengan framework
PCC (Population,
Concept, Context)

Kuantitatif
korelasional

Mini revie
literatur kuantitatif’
dan kualitatif

Doomscrolling
Scale, alat ukur
psikologis lain
seperti skala
FOMO, Tingkat
kecemasan,
depresi, dan stres

Instrumen
intensitas
penggunaan media
sosial (11-16 item)
& MHI (Mental
Health Inventory-

18) yang

rdimodifikasiy,

Literature review.

Mahasiswa Generasi Z

(umur 18-25 tahun)

pengguna media sosial

aktif di Indonesia
maupun Internasional

Perilaku doomscrolling pada
mahasiswa Generasi Z
dipengaruhi oleh kombinasi
faktor emosional, kognitif-
perilaku, personal, dan sosial
yang saling berinteraksi.
Faktor-faktor tersebut secara
signifikan berkontribusi
terhadap dampak negatif
pada kesehatan mental dan
kesejahteraan psikologis
mereka.

Mabhasiswa Program
Studi Pendidikan
Agama Islam,
Universitas Ibn
Khaldun, Bogor,
Indonesia.

Korelasi negatif signifikan (r
=-0.220, p <.05): semakin
tinggi intensitas, semakin
rendah kesehatan mental.

Subjek bervariasi
termasuk dewasa

umum, mahasiswa, dan

pekerja Pendidikan.
Lokasi penelitian
beragam tempat
internasional.

Emosi moral berperan
penting dalam kesehatan
mental lewat mekanisme
pengaturan emosi; regulasi
yang adaptif seperti
reappraisal dan self-
compassion berkontribusi
pada kesejahteraan dan




9

Abad-
Tortosa, D.
et al.

The Mediator Role
of Feelings of Guilt
in the Process of
Burnout and
Psychosomatic
Disorders: A Cross-
Cultural Study
(Peran Mediasi
Perasaan Bersalah
dalam Proses
Burnout dan
Gangguan
Psikosomatis:
Sebuah Studi Lintas
Budaya)

2021

10 Malekpour,

A, &
Schimmenti,
A.

Interpersonal guilt 2022
and problematic

online behaviors:

the mediating role

of emotion

dysregulation

(Rasa Bersalah
Interpersonal dan

Perilaku Daring

Bermasalah: Peran

Psikologis
adaptasi dan
moral (Haidt,
2003), dan
Teori Self-
Compassion
(Neft, 2003).

Model
burnout
multidimensi

Cognitive
Motivasional
Relational
Theory
(Gazzilo et al
& Leonardi
et al, 2020),
Model
kompensasi
dalam

menggunakan
kuesiener self-
report

Kuantitatif | L4 7Sp§ni§1 Burnout
Inventory (SBI)
Kuantitatif =~ Interpersonal Guilt

Rating Scale<15s,
Difficulties in
Emotion
Regulation Scale-
18, Internet
Gaming Disorder
Scale-Short Form,
Bergen Social
Media Addiction

ketahanan psikologis,
sementara regulasi
maladaptif seperti ruminasi
dan penekanan
meningkatkan risiko
gangguan mental.

1.266 guru, dengan
1.062 dari Spanyol dan
204 dari Portugal.

Rasa bersalah berfungsi
sebagai mediator dalam
hubungan antara burnout
dan gangguan psikosomatik
pada guru.

434 dewasa usia 18-69
tahun

Emotion dysregulation
secara parsial memediasi
hubungan antara
interpersonal guilt dengan
berbagai perilaku online
problematik yaitu gaming,
media sosial, dan pornografi
online. Rasa bersalah
interpersonal dikaitkan
dengan peningkatan
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Mediasi Disregulasi
Emosi)

problematic
internet use
(Kardefelt
Winther,
2014)

Scale (BSMAS),
dan Cyber
Pornography
Addiction Test
(CYPAT).

disregulasi emosi, yang
selanjutnya meningkatkan
risiko penggunaan internet
yang problematik sebagai
mekanisme koping.
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Berdasarkan uraian tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan dan
pembaruan dalam penelitian ini, antara lain yaitu :
1. Keaslian Topik Penelitian
Topik penelitian ini adalah Doomscrolling, Perasaan bersalah, dan Kesehatan
mental. Berdasarkan beberapa studi terdahulu, pada umumnya penelitian
Doomscrolling hanya berfokus pada dampak langsung terhadap kesehatan mental
seperti depresi, kecemasan, insomnia, maupun psychological distress (Satici et al.,
2022; Shabahang et al., 2024; Usman et al., 2025). Di Indonesia penelitian yang ada
lebih berfokus pada intensitas penggunaan media sosial dalam hubungannya dengan
kesehatan mental (Maemunah et al., 2022; Deki Dau & Bele, 2024). Namun, belum
ada penelitian yang menempatkan perasaan bersalah sebagai variabel mediator dalam
hubungan antara Doomscrolling dan kesehatan mental. Akan tetapi, terdapat
penelitian sebelumnya dari Figuiredo-Ferraz et al (2021) yang menempatkan
perasaan bersalah sebagai mediator. Dengan demikian, topik penelitian ini memiliki
keaslian topik sebab memunculkan perspektif baru dalam pengujian perasaan
bersalah sebagai faktor emosional yang menjelaskan dampak Doomscrolling terhadap
kesehatan mental mahasiswa.
2. Keaslian Teori
Variabel tergantung dalam penelitian in1 adalah kesehatan mental yang
menggunakan teori dari Veit & Ware (1983) tentang model kesehatan mental melalui
dua dimensi yaitu Well-Being & Distress. Peneliti memilih teori ini karena terdapat
kesesuaian terhadap konteks penelitian. Untuk variabel bebas berupa Doomscrolling,
peneliti akan menggunakan_ Uses. &, Gratifications..Theory (Katz et al., 1973).
Kemudian, untuk mediator berupa perasaan bersalah peneliti menggunakan Moral
Emotion Theory (Tangney et al., 2007). Penelitian ini‘'menghadirkan keaslian karena
mengintegrasikan teori dari Veit & Ware (1983), Katz et al. (1973), dan Tangney et al.
(2007). Selain itu, peneliti juga memberikan perspektif teoritis baru dalam melihat
bagaimana peran mediasi perasaan bersalah terhadap hubungan antara
Doomscrolling dan kesehatan mental pada mahasiswa.
3. Keaslian Alat Ukur
Dalam penelitian ini, alat ukur kesehatan mental menggunakan Mental Health
Inventory-38 (MHI-38) yang sudah diadaptasi versi bahasa indonesia oleh Parombean
et al. (2023) yang dikembangkan berdasarkan teori dari Veit & Ware (1983). Adapun

alat ukur Doomscrolling diturunkan berdasarkan teori dari Bhakti Sharma et al.
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(2022) yang melahirkan Doomscrolling Scale dari Satici et al. (2022). Peneliti, akan
melakukan penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia melalui penerjemah tersumpah,
uji validitas dan uji reliabilitas. Untuk variabel perasaan bersalah, peneliti merancang
alat ukur yang dikembangkan berdasarkan moral emotion theory oleh Tangney
(2007). Peneliti akan melakukan expert judgment terdapat aitem, try out, uji validitas,
dan reliabilitas untuk melihat kredibilitas alat ukur yang disusun.
. Keaslian Subjek Penelitian

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, banyak menggunakan subjek
penelitian berupa mahasiswa maupun generasi z di beberapa negara. Akan tetapi,
masih terbatas penelitian di Indonesia khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta yang

menggunakan subjek mahasiswa aktif pengguna media sosial.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran perasaan bersalah sebagai mediator
dalam hubungan antara Doomscrolling dan kesehatan mental pada mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Doomscrolling memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kesehatan mental, sehingga semakin tinggi kecenderungan mahasiswa melakukan
Doomscrolling maka kondisi kesehatan mentalnya cenderung semakin terdampak. Selain itu,
Doomscrolling juga terbukti berhubungan secara signifikan dengan perasaan bersalah, yang
menunjukkan bahwa perilaku mengakses informasi negatif secara berlebihan dapat
memunculkan evaluasi diri negatif pada mahasiswa. Namun demikian, perasaan bersalah
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan mental, sehingga variabel
tersebut tidak berperan sebagai mediator dalam hubungan antara Doomscrolling dan
kesehatan mental.

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa pengaruh Doomscrolling terhadap kesehatan
mental terjadi secara langsung (direct-only model) tanpa melalui mekanisme perasaan
bersalah sebagai variabel mediator. Meskipun demikian, nilai koefisien determinasi yang
relatif kecil menunjukkan bahwa kontribusi Doomscrolling terhadap kesehatan mental
tergolong lemah, sehingga kondisi kesehatan mental mahasiswa kemungkinan lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti tekanan akademik, dukungan
sosial, regulasi emosi, maupun strategi coping.

Secara umum, mayoritas responden’ berada ‘pada 'kategori sedang pada variabel
kesehatan mental, perasaan bersalah, dan Doomscrolling, yang menunjukkan bahwa kondisi
psikologis mahasiswa. cenderung berada pada taraf moderat. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa Doomscrolling merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan
kesehatan mental mahasiswa, namun bukan merupakan faktor dominan. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel psikologis lain yang
berpotensi memiliki peran lebih besar dalam menjelaskan hubungan antara Doomscrolling
dan kesehatan mental.

B. Saran
1. Saran Teoritik
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya

mengembangkan  model mediasi yang lebih  komprehensif  dengan
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mempertimbangkan variabel psikologis lain yang berpotensi menjadi mediator dalam
hubungan antara Doomscrolling dan kesehatan mental, seperti kecemasan, stres
akademik, fear of missing out (FoMO), atau regulasi emosi.

Mengingat hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perasaan bersalah tidak
berperan sebagai mediator yang signifikan, penelitian lanjutan dapat menguji model
mediasi berganda (multiple mediation) atau model moderasi untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme psikologis yang terlibat.

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal
agar dapat melihat arah hubungan secara lebih jelas dan mendekati kesimpulan kausal.
Perluasan wilayah penelitian dan keterwakilan responden dari berbagai perguruan
tinggi juga penting dilakukan untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
Saran Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Doomscrolling
memiliki pengaruh langsung terhadap kesehatan mental mahasiswa. Oleh karena itu,
institusi pendidikan tinggi disarankan untuk mengembangkan program edukasi literasi
digital yang menekankan pada penggunaan media sosial secara sehat dan bijak.
Workshop atau pelatihan terkait manajemen waktu, regulasi emosi, serta pengelolaan
stres juga dapat menjadi langkah preventif dalam menjaga kesehatan mental
mahasiswa.

Bagi mahasiswa, disarankan untuk meningkatkan kesadaran diri terhadap
durasi dan pola konsumsi informasi di media sosial, serta menerapkan strategi
pembatasan penggunaan media digital guna mengurangi paparan konten negatif yang
berlebihan.

Bagi konselor atau praktist psikologi di lingkungan kampus, hasil penelitian
ini dapat menjadi dasar dalam menyusun intervensi preventif maupun kuratif yang
berfokus pada pengelolaan perilaku penggunaan media sosial sebagai salah satu faktor

risiko kesehatan mental.
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